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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr Wb.

Alhamdulillahhirobbil’alamin,, puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, pada
hari ini tanggal 5 Agustus 2009 Fakutas Teknologi Industri Universitas Islam Sultan Angung
(UNISSULA) menyelenggarakan Seminar Nasional Teknologi Industri (SNTI) yang ke dua. Sungguh
menjadi suatu kebahagiaan dan kebanggaan bagi kami selaku penyelenggara bahwa Seminar ini
mendapatkan sambutan yang sangat baik dari kalangan akademisi maupun indutri.

Acara ini merupakan agenda rutin yang dilaksanakan setiap tahun oleh Fakultas Teknologi
Industri Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) Semarang. Pada pelaksanaan SNTI tahun 2009
ini tema yang diambil “Sinergi Perguruan Tinggi dan Industri melalui peningkatan Kualitas Riset dan
Inovasi Teknologi”.

Pemilihan tema ini berangkat dari kesadaran bahwa trend global dan pesatnya dinamika
pasar menuntut adanya teknologi yang semakin efisien dan inovatif dengan sentuhan-sentuhan
humanis. Untuk itu perlu sinergi antara industri dan perguruan tinggi untuk memperkuat struktur
industri komersial yang selaras dengan perkembangan keilmuan yang universal.

Seminar ini diharapkan mampu menjadi jembatan bagi bidang-bidang yang terkait dengan
teknologi industri untuk saling bertukar informasi. Untuk memberikan inspirasi, wawasan dan ide-ide
bagi peserta seminar, panitia mengundang pembicara-pembicara utama dari kalangan akademisi,
praktisi dan industri.

Kami mengucapkan terima kasih kepada para peneliti yang telah mengirimkan makalah
hasil penelitian untuk sampaikan pada seminar ini. Sampai dengan batas waktu yang telah ditetapkan,
kami menerima 86 makalah. Setelah dillakukan review maka diputuskan makalah yang diterima untuk
dipresentasikan sejumlah 76 dan diterbitkan dalam proceeding ber ISBN.

Dengan terlaksananya seminar ini, panitia mengucapkan terima kasih dan penghargaan
setinggi-tingginya kepada para pembicara, tim reviewer, pemakalah, sponsor, dan seluruh pihak yang
telah memberikan bantuan pemikiran, moril dan materiil untuk mensukseskan acara Seminar Nasional
Teknologi Industri 2009 UNISSULA. Kami juga mohon maaf bila dalam penyelenggaraan dan
pelaksanaan SNTI12009 ini terdapat kesalahan dan kekurangan.

Semoga semangat penelitian yang tinggi dalam seminar ini dapat diimbangi implementasi
di industri, jasa dan manufaktur sehingga memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Akhir kata kami
mengucapkan selamat berseminar.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Semarang, 05 Agustus 2009

Ketua Panitia

Nurwidiana, ST., MT.



SAMBUTAN REKTOR
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG

Assalaamu’alaikum wr. wb.

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan rahmat,
nikmat, hidayah dan karunia-Nya kepada kita sehingga kita mendapatkan kesempatan menggali serta
memperoleh tetesan ilmu-Nya. Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan
kita, Rasul Mulia, Nabi Agung Muhammad SAW, karena dengan perantara beliaulah, iman dan Islam
dapat hadir di hati Kita, yang menjadi penguat keyakinan kita akan kedalaman dan keluasan ilmu
sebagai anugerah yang tiada terkira.

Dunia Industri selalu bersaing untuk menghadirkan produk dengan teknologi terbaru yang
merupakan perkembangan dan inovasi dari produk sebelumnya. Baru saja diluncurkan produk baru,
sudah muncul produk baru lagi yang lebih canggih dengan harga yang relative sama. Ini dilakukan
selain sebagai penetrasi pasar atas produk tertentu untuk menjaga eksistensinya, juga untuk memenuhi
permintaan dan keinginan konsumen yang bukan hanya sebagai kebutuhan, melainkan juga sebagai
gaya hidup. Dalam menentukan produk yang akan diluncurkan, baik itu berupa barang maupun jasa,
tentu saja memerlukan riset dan studi yang mendalam, sehingga saat produk itu ditawarkan ke
konsumen bias tepat sasaran dan dapat diterima dengan baik. Produsen biasanya mempunyai lembaga
atau tim riset tersendiri yang bertugas meneliti dan mengembangkan produk — produk yang ditawarkan.
Bagian ini sangat penting perannya, mengingat sebuah produk harus betul — betul dicermati peruntukan
dan kegunaanya sehingga kualitasnya akan selalu terjaga untuk membangun kepercayaan bagi
konsumen.

Universitas Islam Sultan Agung (Unissula) sebagai salah satu universitas yang terkemuka
berkomitmen untuk selalu mengabdi kepada Allah SWT, sangat mendukukung segala upaya untuk
mengolah alam agar dapat bermanfaat kepada seluruh umat manusia (rahmatan lil alamin) menyabut
baik dan mendukung terselenggaranya kegiatan Seminar Nasional Teknologi Industri tahun 2009
(SNTI 2009) yang mengusung tema ” Sinergi Perguruan Tinggi dan Industri Melalui Peningkatan
Kualitas Riset dan Inovasi Teknologi”. Kegiatan ini diharapkan dapat menjalin komunikasi antara para
pendidik, peneliti dan pelaku industri. Dan kedepan semoga dapat terjalin kerjasama yang saling
mendukung dan menguntungkan antara pelaku / pengelola dunia pendidikan dan dunia industri secara
aktif dan berkesinambungan.

Dunia pendidikan, khususnya perguruan tinggi atau universitas, yang mempunyai banyak
pakar di bidang masing — masing, sudah semestinya ikut andil dalam perkembangan teknologi industri.
Sebagai gudang para ilmuwan, perguruan tinggi dapat mengembangkan keilmuwan yang dimiliki
bersama-sama dengan para pelaku industri, khususnya dibidang penelitian atau riset, yang nantinya
pengembangan ilmu yang didapat bias diaplikasikan didunia industri.

Akhirnya, saya mengucapkan selamat dan sukses atas terselenggaranya kegiatan SNTI 2009
yang dilaksanakan oleh Jurusan Teknik Industri Fakultas Teknologi Industri (FTI) Unissula Semarang.
Semoga kegiatan ini membawa berkah dan manfaat bagi kita bersama dalam memajukan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan, serta terjalinya sinergi yang harmonis antara dunia pendidikan dan
dunia industri. Amin
Wassalaamu’alaikum wr. wb.

Semarang, 5 Agustus 2009
Rektor

Universitas Islam Sultan Agung
(Unissula) Serparang

%‘%
DR.dr. H.M. Rofiqg AnWar, Sp.PA.

NIK. 230 102 006
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IDENTIFIKASI FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
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DI PERGURUAN TINGGI
(STUDI KASUS DI UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA, BANDUNG)
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Abstrak

Perguruan tinggi berperan penting untuk menghasilkan orang-orang berkualitas yang dapat
berguna bagi dunia kerja pada umumnya. Banyak faktor yang mendukung jalannya suatu
perguruan tinggi dengan baik, diantaranya adalah pengelolaan sumber daya manusia yang
unggul. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan sumber daya manusia
adalah dengan melakukan penilaian kinerja. Penilaian kinerja yang efektif akan memberikan
manfaat bagi perguruan tinggi serta pegawai di dalamnya. Manfaat bagi pegawai adalah
dapat mengetahui kinerja yang telah dicapai serta mengetahui kelemahan dan kelebihan diri
yang berguna untuk pengembangan diri selanjutnya. Melihat pentingnya penilaian kinerja
bagi pegawai di perguruan tinggi, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penilaian kinerja Tenaga
Kerumahtanggaan di perguruan tinggi. Faktor-faktor tersebut kemudian akan digunakan
untuk merancang perangkat penilaian kinerja bagi Tenaga Kerumahtanggaan

Dalam penelitian ini, perancangan perangkat penilaian kinerja berbasis kompetensi. Tahapan
dalam melakukan perancangan perangkat penilaian kinerja adalah penyusunan dan
penyebaran kuesioner pendahuluan, pengolahan kuesioner pendahuluan, penyusunan
subfaktor berdasarkan model kompetensi (gabungan Spencer & Spencer dan Personnel
Decisions International), U. S. Department of Labor dan hasil kuesioner pendahuluan,
penyusunan dan penyebaran kuesioner penentuan tingkat kepentingan subfaktor, penentuan
tingkat kepentingan subfaktor penilaian kinerja (menggunakan metode Cut-Off Point),
identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penilaian kinerja, penyusunan struktur hierarki,
penyusunan dan penyebaran kuesioner penentuan skala kepentingan faktor dan subfaktor
penilaian Kkinerja, perhitungan bobot faktor dan subfaktor penilaian kinerja (menggunakan
metode Analytical Hierarchy Process), perhitungan batas—batas penilaian kinerja (Total Nilai
Penilaian Kinerja Tenaga Kerumahtanggaan dan Total Nilai Faktor Tenaga
Kerumahtanggaan) dan perancangan perangkat penilaian kinerja.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi penilaian
kinerja Tenaga Kerumahtanggaan dan usulan Formulir Penilaian Kinerja untuk Tenaga
Kerumahtanggaan. Faktor dan subfaktor penilaian kinerja dapat dilihat pada Tabel 1,
sedangkan.usulan Formulir Penilaian Kinerja dapat dilihat pada Gambar 2.

Kata Kunci : penilaian Kinerja, tenaga kerumahtanggaan, kompetensi, U. S.
Department of Labor, Analytical Hierarchy Process

1. Pendahuluan

Perguruan tinggi merupakan salah satu tingkatan penting dalam pendidikan. Hal ini disebabkan
perguruan tinggi berperan penting untuk menghasilkan orang—orang yang berkualitas yang dapat
berguna bagi dunia kerja pada umumnya.

Banyak faktor yang mendukung jalannya suatu perguruan tinggi dengan baik, diantaranya
adalah pengelolaan sumber daya manusia yang unggul. Hal ini akan mempengaruhi kualitas
perguruan tinggi karena orang-orang yang berkecimpung di dalamnya berkualitas dan diatur dalam
pengelolaan yang baik dalam artian terus menerus mengembangkan dan membina sumber daya
manusia sampai didapat hasil yang optimal.

Proceedings Seminar Nasional Teknologi Industri (SNTI) 2009
Universitas Islam Sultan Agung Semarang



ISBN : 978-602-95235-0-8

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan sumber daya manusia salah satu
diantaranya adalah dengan melakukan penilaian kinerja. Penilaian kinerja yang efektif akan
memberikan manfaat bagi perguruan tinggi serta pegawai di dalamnya. Manfaat bagi pegawai
adalah dapat mengetahui kinerja yang telah dicapai serta mengetahui kelemahan dan kelebihan diri
yang berguna untuk pengembangan diri selanjutnya. (Desler, 2005)

Manfaat bagi perguruan tinggi adalah untuk mengetahui seberapa besar usaha pegawai
melakukan pekerjaan untuk mencapai tujuan perguruan tinggi serta dapat digunakan untuk
perbaikan kinerja pegawai secara terus menerus.

Melihat pentingnya penilaian kinerja bagi pegawai di perguruan tinggi, maka peneliti
bermaksud melakukan penelitian untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
penilaian Kinerja pegawai di perguruan tinggi. Pegawai di perguruan tinggi terdiri dari dosen,
tenaga administrasi dan tenaga kerumahtanggaan. Dalam penelitian ini akan dilakukan identifikasi
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penilaian kinerja Tenaga Kerumahtanggaan di perguruan
tinggi. Faktor-faktor tersebut kemudian akan digunakan untuk merancang perangkat penilaian
kinerja bagi Tenaga Kerumahtanggaan.

2. Metodologi Penelitian

Agar penelitian ini lebih terarah dalam mencapai tujuannya, maka perlu dilakukan langkah-
langkah yang sistematis, seperti yang diperlihatkan pada Gambar 1.

Kajian Literatur Penyusunan Subfaktor Berdasarkan
- Penilaian Prestasi Kerja Model Kompetensi, U. S. Department of Labor
- Kompetensi dan Wawancara dengan Atasan dari
- Faktor Penilaian U. S Department of Labor Tenaga Kerumahtanggaan
- Metode cut-off point l
- Metode AHP 5 Kuesi Tinokat K i
enyusunan Kuesioner Tingkat Kepentingan
Faktor dan Subfaktor IDENTIFIKASE
Penetapan Batasan ii';‘:%’:‘
Pembahasan hanya dilakukan sampai usulan Penyebaran Kuesioner Tingkat Kepentingan PENILAIAN
perancangan perangkat penilaian kinerja Faktor dan Subfaktor
KINERJA
Perumusan Masalah ‘ Identifikasi Faktor Penilaian Kinerja ‘
1. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi penilaian
kinerja jabatan Tenaga Kerumahtanggaan di Pengolahan Data dengan Menggunakan
perguruan tinggi ? . Metode Cut-Off Point
2. Bagaimana usulan perangkat penilaian kinerja
untuk jabatan Tenaga Kerumahtanggaandi | T T T T T T T T l _______________
perguruan tinggi ? ‘ Penyusunan Struktur Hierarki ‘
N — PENDAHULUAN
Penentuan Tujuan Penelitian Penyusunan Kuesioner Skala Kepentingan
1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang Faktor dan Subfaktor
mempengaruhi penilaian kinerja jabatan Tenaga
Kerumahtanggaan di perguruan tinggi. - -
2. Memberikan usulan perangkat penilaian kinerja ‘ Penyebaran Kuesioner Skala Kepentingan
untuk jabatan Tenaga Kerumahtanggaan di Faktor dan Subfaktor
perguruan tinggi. l ngéﬁﬁéﬁiﬁl\‘
Perhitungan Bobot dengan Menggunakan PENILAIAN
Pengumpulan Data Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) KINERJA
1. Tugas, tanggung jawab dan wewenang (Job
Description) Tenaga Kerumahtanggaan di Perhitungan Total Nilai Faktor Tenaga
perguruan tinggi yang digunakan untuk Kerumahtanggaan (FTK)
membantu penyusunan faktor-faktor penilaian
kinerja. — S—
2. Faktor dan subfaktor dari model kompetensi [ Perancangan Perangkat Penilaian Kinerja |
dan U. S. Department of Labor.
4. Skala tingkat kepentingan faktor dan subfaktor ‘ Analisi ‘
dari model kompetensi U. S. Department of nalisis
Labor yang berguna untuk mengetahui faktor | = ————— ——— l ———————————————
kompetensi apa yang dominan bagi Tenaga -
Kerumahtanggaan di perguruan tinggi. ‘ Kesimpulan dan Saran ‘

Gambar 1. Bagan Alir Metodologi Penelitian
3. Pembahasan

Data yang diperlukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Tenaga
Kerumahtanggaan di perguruan tinggi adalah tugas, tanggung jawab dan wewenang (Job
Description) Tenaga Kerumahtanggaan yang digunakan untuk membantu penyusunan faktor-faktor
penilaian kinerja. Dalam penelitian ini, data-data yang digunakan akan diambil dari Universitas
Kristen Maranatha.

Langkah pertama yang dilakukan dalam pengolahan data adalah menyusun dan menyebarkan
kuesioner pendahuluan. Penyusunan kuesioner ini bertujuan untuk memperoleh tambahan kriteria
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penilaian kinerja Tenaga Kerumahtanggaan. Kuesioner ini akan disebarkan kepada atasan dari
Tenaga Kerumahtanggaan yaitu Ketua Jurusan dan Kepala Tata Usaha. Hal tersebut dikarenakan
atasan dianggap sebagai para ahli karena mengetahui secara langsung pekerjaan dari Tenaga
Kerumahtanggaan. Jumlah responden kuesioner pendahuluan adalah 20 orang.

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner pendahuluan, diperoleh dua kriteria tambahan yaitu
sopan santun secara individu dan bersifat tanpa pamrih. Sopan santun secara individu akan
dimasukkan ke dalam kelompok faktor kompetensi keterampilan manajemen diri, sedangkan
bersifat tanpa pamrih akan dimasukkan ke dalam kelompok faktor kompetensi keterampilan
motivasi. Kelompok faktor kompetensi mengacu pada model kompetensi PDI (Personnel
Decisions International).

Dalam proses perancangan perangkat penilaian kinerja, perlu dilakukan beberapa penyebaran
kuesioner mengenai Tenaga Kerumahtanggaan. Kuesioner yang pertama mengenai tingkat
kepentingan subfaktor penilaian kinerja, sedangkan kuesioner yang kedua mengenai skala
kepentingan faktor dan subfaktor penilaian kinerja. Oleh karena itu, perlu dilakukan penyusunan
faktor dan subfaktor yang akan digunakan untuk memudahkan dalam penyebaran kuesioner.

Faktor-faktor yang digunakan untuk merancang kuesioner tingkat kepentingan faktor diperoleh
dari kajian literatur (Spencer & Spencer dan PDI), U. S. Department of Labor dan hasil kuesioner
pendahuluan. Kuesioner penentuan tingkat kepentingan subfaktor terdiri dari 31 pertanyaan
Pertanyaan yang diambil dari model kompetensi berjumlah 22, pertanyaan yang berasal dari U. S.
Department of Labor berjumlah 7 dan pertanyaan berasal dari hasil kuesioner pendahuluan
berjumlah 2. wawancara kepada Kepala Biro Sumber Daya Manusia (BSDM) mengenai keadaan di
lapangan berjumlah 26.

Setelah kuesioner penentuan tingkat kepentingan subfaktor disusun, maka kemudian kuesioner
tersebut disebarkan. Tujuan dari penyebaran kuesioner tersebut adalah untuk mengetahui tingkat
kepentingan dari tiap subfaktor terhadap penilaian kinerja Tenaga Kerumahtanggaan. Kuesioner
tersebut disebarkan kepada para atasan langsung dari Tenaga Kerumahtanggaan, yang terdiri dari
Kepala Tata Usaha, Kepala BAA dan BAU. Para atasan yang akan menilai tingkat kepentingan tiap
subfaktor penilaian kinerja. Jumlah penilai untuk kuesioner penentuan tingkat kepentingan
subfaktor penilaian kinerja adalah 11 orang.

Hasil dari kuesioner penentuan tingkat kepentingan subfaktor penilaian kinerja kemudian akan
diolah dengan menggunakan metode Cut-Off Point. Alasan digunakannya metode Cut-Off Point
adalah untuk mengetahui subfaktor yang benar-benar dibutuhkan oleh seorang Tenaga
Kerumahtanggaan (TK) sehingga untuk pengolahan data selanjutnya dapat lebih terfokus. Selain
itu, penggunaan metode Cut-Off Point juga dapat mengurangi jumlah subfaktor yang terlalu banyak
dalam penyusunan struktur hierarki.

Berdasarkan hasil pengolahan dengan metode Cut-Off Point, maka diperoleh nilai Natural Cut-
Off Point adalah sebesar 2.955. Hal tersebut berarti bahwa subfaktor kompetensi yang memiliki
nilai lebih kecil dari 2.955 akan direduksi (dibuang) sehingga nantinya tidak digunakan dalam
penilaian kinerja Tenaga Kerumahtanggaan.. Jumlah subfaktor yang direduksi adalah 9 subfaktor,
sedangkan sisanya yaitu 22 subfaktor yang akan digunakan untuk membuat kuesioner
perbandingan berpasangan.

Subfaktor yang didapatkan dari hasil pengolahan Cut-Ooff Point akan digunakan untuk
menyusun hierarki. Struktur hierarki untuk Tenaga Kerumahtanggaan terdiri dari tiga level. Level 0
atau tujuan yang ingin dicapai adalah penilaian kinerja untuk Tenaga Kerumahtanggaan. Level 1
terdiri dari beberapa faktor penilaian kinerja (9 faktor) yang diperoleh dari model kompetensi PDI.
Level 2 terdiri dari elemen—elemen dari faktor (subfaktor) pada level 1. Subfaktor yang terdapat
pada level 2 diperoleh dari pengolahan data dengan menggunakan metode Cut-Off Point. Struktur
hierarki penilaian kinerja Tenaga Kerumahtanggaan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Struktur Hierarki Penilaian Kinerja Tenaga Kerumahtanggaan

Level 0 (Tujuan) Level 1 (Faktor) Level 2 (Subfaktor)

Keterampilan Administratif Bekerja dengan Efisien
Keterampilan Strategi Organisasi Fokus pada Kebutuhan Pelanggan
Membangun Hubungan Sosial
Keseimbangan Hubungan
Menghargai Perbedaan
Mengelola Konflik
Pengendalian Diri
Menjaga Integritas
Keyakinan Diri
Sopan Santun secara Individu
Berorientasi terhadap Hasil

Keterampilan Interpersonal

Keterampilan Manajemen Diri

Penilaian Kinerja

Kerun:;aﬂfag:ggaan Keterampilan Motivasi M_e r?ur?jukkan Komitmen terhadap Pekerjaan
Inisiatif
Bersifat tanpa Pamrih
Keterampilan Komunikasi Mendengarkan Orang Lain
Pengetahuan akan Pekerjaan
Keterampilan Dimensi Waktu Keterampilan Menggunakan Alat

Kualitas Pekerjaan

Tanggung Jawab Terhadap Material
Tanggung Jawab Terhadap Operasi
Keselamatan Kerja

Ketaatan terhadap Pekerjaan Monoton

Keterampilan Dimensi Senioritas

Keterampilan Dimensi Aktivitas Fisik

Dalam menentukan skala kepentingan faktor dan subfaktor penilaian kinerja, hal yang terlebih
dahulu harus dilakukan adalah melakukan penyusunan dan penyebaran kuesioner skala
kepentingan faktor dan subfaktor penilaian kinerja. Penyusunan kuesioner ini didasarkan pada
struktur hierarki yang telah disusun pada tahapan sebelumnya. Dimana penyusunan kuesioner ini
bertujuan untuk mengetahui skala kepentingan antar faktor dan skala kepentingan antar subfaktor.
Kuesioner disebarkan kepada para atasan langsung dari Tenaga Kerumahtanggaan, yang terdiri dari
Ketua Jurusan, Kepala TU, Kepala BAA dan BAU. Jumlah penilai kuesioner penentuan skala
kepentingan faktor dan subfaktor penilaian kinerja adalah 19 orang.

Kuesioner skala kepentingan antar faktor dan antar subfaktor akan diolah dengan
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), yang akan menghasilkan bobot untuk
masing-masing faktor dan subfaktor. Bobot yang dihasilkan akan digunakan untuk merancang
perangkat penilaian kinerja untuk Tenaga Kerumahtanggaan. Pengolahan data dengan
menggunakan metode AHP dapat dilakukan dengan cara manual maupun dengan bantuan program
Expert Choice 9.5. Berdasarkan hasil pengolahan dengan metode AHP, diperoleh bobot untuk
masing—masing faktor dan subfaktor.

Berdasarkan bobot faktor dan subfaktor yang telah diperoleh, kemudian dihitung Total Nilai
Subfaktor / Indeks dengan cara mengalikan bobot faktor dengan bobot subfaktor. Indeks tersebut
yang akan digunakan dalam perangkat penilaian kinerja.

Perangkat penilaian kinerja yang diusulkan berbentuk formulir penilaian Kinerja. Subfaktor
pada kuesioner diperoleh dari subfaktor hasil pengolahan dengan metode cut-off point. Pada
pelaksanaan penilaian kinerja, kuesioner ini nantinya akan diisi oleh atasan langsung dari Tenaga
Kerumahtanggaan. Formulir penilaian kinerja Tenaga Kerumahtanggaan dapat dilihat pada Gambar
2.
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FORMULIR PENILAIAN KINERJA TENAGA KERUMAHTANGGAAN
(F.P.K.T.K)

PEGAWAI ( TERNILALI)

- NAMA
Sapoun® JABATAN
FAKULTAS/JURUSAN/BIRO

Tanggal Penilaian :

E D [ B A
Faktor No. Subfaktor INDEKS Nilai FTK
<100 | 101 - 200|201 - 300|301 - 400| 401 - 500
ﬁgﬁ:igﬁ:ﬁ; 1 |Bekerja dengan Efisien 0.040
Keterampilan Strategi
Organisasi 2 |Fokus pada Kebutuhan Pelanggan (atasan) 0.069
3 |Membangun Hubungan Sosial 0.023
Keterampilan 4 |Keseimbangan Hubungan 0.022
Interpersonal 5 |Menghargai Perbedaan 0.039
6 |Mengelola Konflik 0.030
7 |Pengendalian Diri 0.014
Keterampilan 8 |Menjaga Integritas 0.019
Manajemen Diri 9 |Keyakinan Diri 0.042
10 |Sopan Santun secara Individu 0.033
11 |Berorientasi terhadap Hasil 0.040
Keterampilan Motivasi 12 M.er?ur?jukkan Komitmen terhadap Pekerjaan 0.093
13 |Inisiatif 0.083
14 |Tanpa Pamrih 0.051
Keteram'pllap 15 |Mendengarkan Orang Lain 0.189
Komunikasi
Keterampilan Dimensi 16 |Pengetahuan akan Pekerjaan 0.025
Waktu 17 |Keterampilan Menggunakan Alat 0.023
18 |Kualitas Pekerjaan 0.034
Keterampilan Dimensi | 19 [Tanggung Jawab Terhadap Material 0.030
Senioritas 20 |Tanggung Jawab Terhadap Operasi 0.032
Keterampilan Dimensi | 21 [Keselamatan Kerja 0.040
Aktivitas Fisik 22 |Ketaatan terhadap Pekerjaan Monoton 0.029
JUMLAH 1
TOTAL NILAI PENILAIAN KINERJA TENAGA KERUMAHTANGGAAN (PKTK)
HASIL PENILAIAN
[ PKTK [ |
[ Predikat | |
ATASAN ( PENILAI) PERSETUJUAN PEGAWAI YANG DINILAI
NAMA : NAMA :
JABATAN . PERSETUJUAN . SETUJU / TIDAK SETUJU
KOMENTAR : KOMENTAR :
TANDA TANGAN : TANDA TANGAN
KESIMPULAN PER TAHUN
HASIL PENILAIAN NILAI
PERIODE |
PERIODE Il
RATA - RATA

Gambar 2. Formulir Penilaian Kinerja Tenaga Kerumahtanggaan

Metode yang digunakan untuk melakukan penilaian kinerja adalah menggunakan metode
Behaviorally Anchored Rating Scale (BARS). Dalam mengisi formulir penilaian kinerja, skala
penilaian yang dipergunakan berkisar antara 100 — 500. Penjelasan dari tiap range penilaian dapat
dilihat pada Acuan Subfaktor Penilaian Tenaga Kerumahtanggaan (A.S.P.T.K). Contoh Acuan
Subfaktor Penilaian Tenaga Kerumahtanggaan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Contoh Acuan Subfaktor Penilaian Tenaga Kerumahtanggaan
Keterangan :
Nomor 1 — ADM= Keterampilan Administratif
Nomor 2 — 0S = Keterampilan Strategi Organisasi
Nomor3-6— | = Keterampilan Interpersonal
Nomor 7 — SM = Keterampilan Manajemen Diri

D-87

Proceedings Seminar Nasional Teknologi Industri (SNTI) 2009
Universitas Islam Sultan Agung Semarang



ISBN : 978-602-95235-0-8

Langkah—-langkah pengolahan hasil penyebaran formulir penilaian kinerja adalah sebagai

berikut :

1.

2.

Perhitungan nilai dari tiap subfaktor dengan cara mengalikan Indeks dengan hasil penyebaran
formulir penilaian kinerja.

Perhitungan Total Nilai Faktor Tenaga Kerumahtanggaan (FTK), dengan cara menjumlahkan
nilai-nilai subfaktornya berdasarkan tiap faktor.

Perhitungan Total Nilai Penilaian Kinerja Tenaga Kerumahtanggaan (PKTK), dengan cara
menjumlahkan nilai FTK dari seluruh faktor.

Membandingkan nilai PKTK dengan Batas-batas Total Nilai Penilaian Kinerja Tenaga
Kerumahtanggaan (PKTK) yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Menentukan hasil kinerja dari Tenaga Kerumahtanggaan berdasarkan perbandingan PKTK di
atas.

Untuk mengetahui kekurangan / kelebihan pada tiap faktor kompetensi, maka nilai FTK dapat
dibandingkan dengan Batas-batas Total Nilai Faktor Tenaga Kerumahtanggaan (FTK) pada
Tabel 4.

Keterangan :

Bila penilai lebih dari 1 orang, maka nilai FTK dan PKTK dapat diperoleh dengan meratakan-
ratakan nilai FTK dan PKTK dari masing-masing penilai.

Tabel 3. Batas-batas Total Nilai Penilaian Kinerja Tenaga Kerumahtanggaan (PKTK)

Batas PKTK Predikat
PKTK <100 Sangat Kurang
100 < PKTK <200 Kurang
200 < PKTK < 300 Cukup
300 < PKTK <400 Baik
400 < PKTK <500 Sangat Baik

Tabel 4. Batas-batas Total Nilai Faktor Tenaga Kerumahtanggaan (FTK)

Faktor Batas-batas Total Nilai Faktor Tenaga Kerumahtanggaan (FTK)
Kurang (E) Sedang (D) Baik (C) Sangat Baik (B) Istimewa (A)
Administrative Skills (ADM) FTK< 4.00 4.00<FTK<8.00 [ 8.00<FTK <1200 | 12.00 <FTK <16.00 | 16.00 < FTK <20.00
Organizational Skills (OS) FTK< 6.90 6.90 < FTK <13.80 | 13.80 < FTK <20.70 | 20.70 < FTK < 27.60 | 27.60 < FTK < 34.50
Interpersonal Skills (1) FTK< 11.40 11.40 < FTK <22.80 | 22.80 < FTK <34.20 | 34.20 < FTK < 45.60 | 45.60 < FTK < 57.00
Self Management Skills (SM)] FTK<10.71 10.71 <FTK <21.42| 21.42 <FTK <32.13 | 32.13<FTK <42.84 | 42.84 < FTK <53.55
Motivation Skills (M) FTK< 26.70 26.70 <FTK <53.40 | 53.40 < FTK <80.10 | 80.10 < FTK < 106.8 [ 106.8 < FTK < 133.5
Communication Skills (C) FTK< 18.90 18.90 < FTK <37.80 | 37.80 < FTK <56.70 | 56.70 < FTK < 75.60 | 75.60 < FTK < 94.50
Time Dimension Skills (TD) FTK< 8.30 8.30 <FTK <16.60 | 16.60 < FTK <24.90 [ 24.90 < FTK < 33.20 | 33.20 < FTK < 41.50
Senioritas Skills (S) FTK< 6.20 6.20 <FTK <12.40 | 12.40 < FTK < 18.60 | 18.60 < FTK < 24.80 | 24.80 < FTK < 31.00
Fisik Activity Skills (FA) FTK< 6.90 6.90 <FTK <13.80 | 13.80 < FTK <20.70 | 20.70 < FTK < 27.60 | 27.60 < FTK < 34.50

4.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Faktor-faktor yang mempengaruhi penilaian kinerja Tenaga Kerumahtanggaan diperoleh
berdasarkan hasil pengolahan dengan Metode Cut Off Point. Faktor-faktor tersebut dapat
dilihat pada struktur hierarki penilaian kinerja Tenaga Kerumahtanggaan dalam Tabel 1.
Perangkat penilaian kinerja yang diusulkan berbentuk formulir. Bentuk Formulir Penilaian
Kinerja untuk Tenaga Kerumahtanggaan dapat dilihat pada Gambar 2.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut :

Sebaiknya faktor absensi diperhitungkan dalam melakukan penilaian kinerja.

Sebaiknya dibuat suatu standar penanganan berdasarkan hasil penilaian Kkinerja, contoh :
pemberian reward dan punishment.

Sebaiknya hambatan-hambatan juga dipertimbangkan dalam pelaksanaan proses penilaian,
misalnya hallo effect, personnel bias effect, dan lain-lain.
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